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BINUSIAN yang terkasih, senang rasanya menjalani tahun 
2016 ini dengan berbagai karya dan kerja keras yang 
membuahkan hasil. Semarak hasil karya bulan Februari 
lalu tidak kalah menariknya dengan bulan sebelumnya di 
tahun ini. Bulan Februari BINUS UNIVERSITY diawali dengan 
launching acara lustrum ke 7 untuk 35 tahun BINUS berkarya 
di dunia pendidikan Indonesia. Untuk mensyukuri tahun 
yang istimewa ini, serangkaian event dan roadshow telah 
dipersiapkan dalam menyongsong puncak perayaan di bulan 
Oktober 2016 nanti.

Semangat ini saya sampaikan juga ketika diadakan acara 
gathering dengan faculty member di auditorium BINUS 
UNIVERSITY. Ratusan faculty member hadir untuk bersama 
– sama berkumpul sebelum memasuki tahun akademik 
periode genap 2015 / 2016. Di dalam acara ini terdapatfaculty 
member berprestasi yang kami rekognisi dengan 
memberikan penghargaan untuk kategoriBest Lecturer 
Award dan Best Teaching Award. Yang ingin saya ingatkan 
adalah penghargaan ini bukan akhir dari prestasi dan kerja 
keras, tetapi awal dari usaha untuk mencapai prestasi 
lainnya.

Tidak hanya dari faculty member saja, kegiatan mahasiswa/i 
pun pada bulan Februari ini patut saya banggakan sebagai 
prestasi. BINA NUSANTARA English Club (BNEC) telah 
sukses menyelenggarakan Asian English Olimpycs (AEO) 
yang mengundang 263 peserta nasional dan 432 peserta 
internasional yang terdiri dari beberapa negara seperti 
Malaysia, Filipina, Thailand, serta beberapa negara lainnya. 
Saya berharap melalui kegiatan ini BINUSIAN dapat 
terinspirasi untuk mengembangkan potensi tidak hanya 
secara nasional, tetapi juga secara global.
Pada jenjang akademik yang lebih tinggi, BINUS GRADUATE 

PROGRAM kembali menggelar inaugurasi untuk mahasiswa/i 
yang mengambil program Doktoral. Di dalam acara ini 
terdapat pemberian beasiswa untuk 2 orang mahasiswa/i 
yaitu kepada Bapak Karto untuk program Doctor of Computer 
Science (DCS) dan Ibu Nelly untuk program Doctor of 
Research in Management (DRM). Bagi seluruh mahasiswa/i 
baru program Doktoral, saya ucapkan selamat bergabung di 
dalam komunitas BINUSIAN. Semoga dapat bersama – sama 
berkontribusi kepada masyarakat dan Negara di masa yang 
akan datang.

Selain acara inaugurasi, BINUS GRADUATE PROGRAM pada 
bulan yang sama mengukuhkan 4 orang Doktor dalam bidang 
Research in Management. Ucapan selamat secara khusus 
ingin saya sampaikan pada Dr. Robertus Tang Herman, 
Dr. Teguh Sriwidadi, Dr. Hartiwi Prabowo, dan Dr. Haryadi 
Sarjono. Selamat kembali berkarya pada jenjang yang lebih 
tinggi.

Di dalam mendukung para BINUSIAN untuk memperoleh 
prestasi akademik, BINUS UNIVERSITY telah me-launching 
aplikasi “BINUS UNIVERSITY Mobile”. Aplikasi ini berfungsi 
seperti binusmaya yang akan membantu dosen dan 
mahasiswa/i untuk dapat lebih aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar di dunia maya. BINUS UNIVERSITY Mobile sudah 
dapat diunduh dan efektif dipergunakan bagi BINUSIAN 
daerah kemanggisan. Untuk tahap pengembangan, aplikasi 
ini akan segera dapat dipergunakan bagi BINUSIAN kampus 
Alam sutera dan JWC.

Berbagai karya dan prestasi tersebut adalah beberapa saja 
yang mewakili karya dan prestasi lainnya. Di penghujung 
bulan Februari ini kepada BINUSIAN saya ingin mengucapkan 
selamat datang dalam periode semester genap 2015 / 2016 
dan selamat menempuh bulan Maret 2016 dengan berbagai 
prestasi terbaik.

Salam BINUSIAN!
Terima kasih.

Prof. Dr. Ir. Harjanto Prabowo, MM
Rektor BINUS UNIVERSITY

@harprabowo
#DariRektorUntukBINUSIAN
#GreaterNusantara
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WHAT’S HOT!

35 TAHUN MEMBINA NUSANTARA, 
BINUS UNIVERSITY KINI HADIR DI 
BEKASI
Dewasa ini, pergerakan setiap manusia di dunia semakin hari 
semakin meningkat. Hal ini dilihat dari akses beberapa orang 
ke beberapa tempat yang sudah tidak lagi dibatasi oleh jarak, 
melainkan lebih kepada kepentingan dan kebutuhannya.

Jakarta, 21 April 2016 – BINUS UNIVERSITY sebagai institusi 
pendidikan berkomitmen untuk  selalu memperbaiki diri dan 
berinovasi dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 
Kehadiran BINUS UNIVERSITY di wilayah Bekasi merupakan 
salah satu komitmen BINUS UNIVERSITY untuk terus 
berkarya dalam meningkatkan pendidikan masyarakat di 
Indonesia. Dengan pengalaman lebih dari 35 tahun, BINUS 
UNIVERSITY selalu berusaha untuk dapat lebih dekat dengan 
masyarakat. Hal ini lah yang mendorong BINUS UNIVERSITY 
hadir di Summarecon Bekasi setelah sebelumnya sukses 
hadir di Tangerang, Palembang, Semarang dan Malang.

Pada hari ini (21/4) tepatnya di Plaza Summarecon Bekasi 
lantai 6, BINUS UNIVERSITY menyelenggarakan acara soft 
launching pembukaan kampus BINUS UNIVERSITY Bekasi. 
Perkuliahan di BINUS UNIVERSITY Bekasi sendiri akan efektif 
dilaksanakan per akhir Mei 2016 untuk program kuliah 
online, kemudian di September 2016 ini akan disusul oleh 
perkuliahan perdana untuk program regular S1.

Prof. Dr. Ir. Harjanto Prabowo, MM selaku Rektor BINUS 
UNIVERSITY menyampaikan bahwa untuk perkuliahan 
perdana di BINUS UNIVERSITY Bekasi akan dilangsungkan 
di campus bridging,tepatnya di Plaza Summarecon Bekasi 
lantai 6. Saat ini pembangunan kampus utama BINUS 
UNIVERSITY Bekasi yang berlokasi di area Summarecon 
Bekasi sedang dalam tahap pembangunan dan diperkirakan 
akan bisa digunakan untuk perkuliahan tahun ajaran 
2018/2019.

Salah satu konsep yang berbeda ditawarkan BINUS 
Bekasi ini adalah dengan adanya program BINUS ONLINE 
LEARNING yang dikhususkan bagi calon mahasiswa yang 
sudah bekerja. BINUS UNIVERSITY melihat masih banyak 
para karyawan/pekerja di kota Bekasi dan sekitarnya yang 
ingin meningkatkan pendidikannya namun memiliki kendala 
waktu karena sudah bekerja.

BINUS UNIVERSITY @ Summarecon Bekasi yang akan 
berfokus pada Business dan Service Management hadir 
dengan dua program pilihan yakni BINUS ONLINE LEARNING 
dengan jurusan Manajemen – BUSINESS Management, 
Sistem Informasi – Corporate Information Systems, 
Akuntansi, Manajemen Marketing, Sistem Informasi), 
Komputerisasi Akuntansi, Akuntansi, Teknik Informatika 
serta perkuliahan reguler BINUS UNIVERSITY dengan 

jurusan BUSINESS Information Technology dan BUSINESS 
Management.

Rangkaian acara dalam kegiatan soft launching ini diawali 
dengan misa pemberkatan dan upacara peresmian 
bridging campus BINUS UNIVERSITY di Plaza Summareon 
Bekasi, lalu dilanjutkan dengan  press conference & ramah 
tamah. Turut hadir dalam acara ini adalah Para pimpinan 
BINA NUSANTARA beserta dengan seluruh jajaran civitas 
akademika yang terkait, tamu undangan dari pihak rekanan 
sekolah, Summarecon Bekasi, serta rekan-rekan media.

“Melalui pembangunan kampus terbaru ini, BINUS terus 
berkomitmen meningkatkan kualitas pendidikan baik dari 
segi akademis maupun fasilitas. Kami juga akan terus 
berinovasi dalam mewujudkan cita-cita menjadi institusi 
pendidikan kelas dunia. Selain itu masyarakat di kota Bekasi 
dan sekitarnya mendapatkan kesempatan memperoleh 
pendidikan yang berkualitas sehingga pada akhirnya dapat 
membeirkan kontirbusi untuk membangun Kota Bekasi dan 
sekitarnya melalui pendidikan yang berualitas,” ujar Prof. 
Harjanto



PROFILE

Program Wirausaha Muda Mandiri (WMM) merupakan  
program pemberian penganugerahan kepada wirausaha muda 
yang berprestasi. 

Yasa (20), begitulah panggilannya untuk pemenang Juara 
1 Wirausaha Muda Mandiri 2016. Yasa Singgih merupakan 
mahasiswa Marcomm BINUS UNIVERSITY merupakan 
seorang pengusaha muda yang sukses yang sudah 
mempunyai bisnis sendiri.

Sebelum memenangkan penghargaan ternama ini, Yasa 
Singgih merupakan pengusaha yang mencoba segala bidang 
bisnis untuk digeluti. Dimulai dari bisnis kedai minuman 
“Ini The Kopi, serta bisnis fashion yang diberi nama Men’s 
Republic.

Dalam bisnisnya Yasa menggandeng e-cormmerce 
terkemuka seperti Zalora.co.id dan Mataharimall.com untuk 
membesarkan usaha bisnis online-nya. Bisnis fashion yang 
digeluti Yasa, yaitu Mens Republic menjual fashion pria 
seperti jaket, sepatu dan kaos pada website serta social 
media . Untuk mengembangkan bisnisnya Yasa bekerjasama  
dengan 8 pabrik di Jakarta dan di Bandung. Dalam kurun 
waktu 2 (dua)  tahun  sejak 2014 Mens Republic berkembang 
sangat cepat, distribusi sudah mencapai seluruh Indonesia 
dan juga menjangkau pemasaran di luar negeri seperti 
Taiwan, Hongkong, Jedah dan Macau.

Yasa tidak menyangka bila bisnis yang diimpikannya sejak 
SMA mampu memiliki kantor di ITC Permata Hijau,  Jakarta 
Selatan dan memiliki 5 orang staff yang masih berstatus 
mahasiswa juga. Di Tahun kedua, modal awal yang tadinya 
hanya Rp 700.000,- berkembang menjadi omzet perbulan 
Rp 150 juta sampai Rp 200 Juta. Profit yang diperolehnya 30 
%.   Keuntungan dari setiap produk yang dijual 2 kali lipat dan 
sebagian keuntungan dipakai biaya operasional. Keuntungan 
yang diperoleh sebagian besar uangnya diputar kembali 
untuk menambah modal usaha.

JUARA 1 WM 
MANDIRI, YASA 
SINGGIH KUKUHKAN 
DIRI SEBAGAI 
WIRAUSAHAWAN 
MUDA TERBAIK 
INDONESIA

Tidak seorang pun yang percaya akan bisnis yang dirintis 
Yasa termasuk orang tuanya sendiri. Dari hasil binis online 
ini,  Yasa sudah dapat memiliki rumah di Kawasan Citra 
Tangerang senilai Rp 160 juta dan bisa membiayai kuliahnya 
di BINUS UNIVERSITY.

Usaha dan kerja keras tak pelak menjadi bagian dari 
keberhasilannya dan membawa Yasa Singgih ke juara 
pertama Program Wirausaha Muda Mandiri (WMM). Sebagai 
mahasiswa Marcomm BINUS UNIVERSITY, Yasa merupakan 
contoh yang baik, karena BINUS sendiri mendukung penuh 
program kewirausahaan (entrepreneur), seperti BINUS 
Entrepreneurship center. (PM)



ON THE NEWS

MELALUI PRESTASI BINUSIAN 
BAWA HARUM NAMA BANGSA
Sejak target “2 dari 3 lulusan BINUS UNIVERSITY bekerja di 
perusahaan global atau menjadi entrepreneur” dicanangkan 
pada 2015 lalu, kini BINUS UNIVERSITY semakin gencar untuk 
memberikan dukungan dan apresiasi atas prestasi yang telah 
diraih mahasiswa di bidang akademik maupun non akademik. 
Dukungan tersebut diwujudkan dalam acaraAppreciation Day 
yang diadakan dua kali setiap tahunnya. 

BINUS UNIVERSITY menyadari bahwa minat yang ada di 
setiap diri mahasiswa perlu dikembangkan dan diarahkan 
agar nantinya dapat memberikan kontribusi pada karir 
mereka kelak.  Oleh sebab itu BINUS UNIVERSITY sangat 
mendukung kegiatan yang dapat memacu semangat 
berprestasi mahasiswa mulai dari tingkat Jabodetabek, 
nasional dan internasional.

Appreciation Day 2016 kali ini dengan tema For A 
Greater Nusantara dan  berlangsung pada 30 Maret 
2016 di Auditorium Kampus Anggrek BINUS UNIVERSITY. 
Appreciation Day kali ini memberikan penghargaan kepada 
19 mahasiswa yang berprestasi dalam tingkat internasional, 
198 mahasiswa yang berprestasi dalam tingkat nasional dan 
67 mahasiswa yang berprestasi dalam tingkat Jabodetabek.

Kegiatan tahunan ini dimulai sejak tahun 2005 dimana 
saat itu hanya mahasiswa yang berprestasi di bidang 
akademik saja yang memperolehnya. Kemudian tahun 
2007 ditambahkan kategori prestasi non-akademik untuk 
para penerima penghargaan. Kemudian jenis kegiatan yang 
diberikan apresiasi pun ditambah dengan karya ilmiah 
mahasiswa yang berhasil lolos seleksi di tingkat regional, 
nasional maupun internasional pada tahun 2007. Melihat 
banyaknya prestasi yang dihasilkan para mahasiswa setiap 
tahunnya dan pada tahun 2016 Appreciation day diadakan 
dua kali tiap tahunnya.

“Dengan mengangkat tema For A Greater Nusantara pada 
Appreciation Day kali ini, kami percaya bahwa apa yang 
telah dilakukan mahasiswa melalui prestasi mereka telah 
turut mengharumkan nama Bangsa Indonesia  di mata 
dunia”, ungkap Prof. Dr. Ir. Harjanto Prabowo, MM – Rektor 
BINUS  UNIVERSITY.



GUBERNUR PREFEKTUR DI JEPANG INGATKAN 
PENTINGNYA MANAJEMEN PENANGGULANGAN 
BENCANA ALAM KEPADA BINUSIAN

ON THE NEWS

Kondisi hubungan antara Indonesia dan Jepang semakin erat 
dari waktu ke waktu. Hal tersebut ditandai dengan pertukaran 
nilai-nilai kenegaraan dan kebangsaan yang dibawa dari 
kunjungan-kunjungan yang dilakukan antara kedua belah 
pihak, baik pihak pemerintah hingga perwakilan sipil dari 
masing-masing negara. Tidak jarang, momen-momen seperti 
itu menjadi ajang saling tukar pengalaman serta pengetahuan 
di antara kedua saudara tua ini. Hal tersebut terekam pada 
hari ini, Senin (18/4), ketika Gubernur Prefektur Wakayama 
-salah satu wilayah mandiri yang ada di Jepang, Yoshinobu 
Nisaka, berkunjung ke BINUS UNIVERSITY, Jakarta.

Kunjungan Nisaka ke BINUS merupakan bagian dari 
kunjungan diplomatik Pemerintah Prefektur Wakayama 
ke Indonesia sekaligus bagian dari perjalanan peringatan 
5 tahun bencana tsunami di Jepang. Nisaka hadir beserta 
rombongan pemerintahan yang dipimpinnya, mulai dari 
pejabat pemerintah, staf dan juga beberapa perwakilan 
industri dari Wakayama.

Dalam kesempatannya tersebut, Nisaka tidak hanya sekedar 
berkunjung tetapi juga berkenan memberikan kuliah umum 
seputar manajemen penanggulangan bencana alam, sesuai 
dengan misi perjalanannya ke Indonesia kali ini. Dalam 
kuliah umum bertajuk “Disaster Management” tersebut, 
Nisaka berbagi kisah tentang penanggulangan bencana 
alam, yang seakan sudah menjadi ‘teman akrab” warga 
Jepang pada umumnya dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana diketahui, Jepang merupakan salah satu 
negara yang memiliki potensi bencana alam cukup tinggi. 
Gempa dan tsunami menjadi bencana alam yang paling 
sering melanda Negeri Sakura tersebut. Kondisi seperti 
itulah yang menggugah keinginan Nisaka beserta jajarannya 
untuk berbagi pengalaman dalam menghadapi bencana 
alam di negaranya.

“Kondisi geografis yang mirip antara Jepang dan Indonesia 
serta peristiwa bencana tsunami yang pernah dialami 
oleh kedua negara juga menjadi salah satu alasan kami 
berkunjung ke sini,” ujar Nisaka.

Kunjungan ini juga disebutnya memiliki misi persaudaraan 
dan perwujudan rasa terima kasih warga Jepang pada 
umumnya kepada bangsa Indonesia atas kemurahan hati 
dalam membantu dan mendukung bangsa Jepang ketika 
mengalami bencana tsunami 5 tahun yang lalu. Saat itu, 
Nisaka ingat betul betapa dukungan bangsa Indonesia 
cukup besar kepada bangsanya, tidak hanya berupa 
dukungan materi tetapi juga moral. Dukungan yang tidak 
henti-hentinya datang dari bangsa Indonesia kala itu yang 
disebut Nisaka sebagai “energi” tambahan bagi bangsa 
Jepang untuk tetap semangat dalam menghadapi bencana 
kala itu.

Dalam kesempatan yang sama, Bernard Gunawan, CEO 
BINA NUSANTARA GROUP, turut menyampaikan apresiasi 

dan rasa terima kasih atas kehadiran Gubernur Nisaka ke 
BINUS UNIVERSITY. Menurutnya, kunjungan Nisaka beserta 
rombongan kali ini memiliki arti dan manfaat besar bagi 
kedua belah pihak. Bernard Gunawan menyebutkan bahwa 
kunjungan kali ini tidak hanya mempererat hubungan antara 
Indonesia dengan Jepang, tetapi juga dapat memberikan 
manfaat kepada BINUS sebagai instansi pendidikan yang 
selalu berupaya memberikan pengalaman internasional dan 
pengetahuan bagi seluruh mahasiswanya.

“Kehadiran Gubernur Nisaka ini bukan sekedar kunjungan 
diplomatik saja. Buktinya, BINUS mendapatkan kesempatan 
untuk dikunjungi. Kunjungan ini juga selaras dengan apa 
yang telah dilakukan oleh mahasiswa-mahasiswa BINUS 
ketika bencana tsunami di Jepang terjadi, dimana ketika 
itu mahasiswa-mahasiswa BINUS memberi bantuan 
kepada warga Jepang melalui kegiatan-kegiatan seperti 
pengumpulan dana, tanda tangan dukungan dan lain-lain,” 
ucap Bernard Gunawan.

Bernard juga menambahkan bahwa kuliah umum yang 
diberikan Gubernur Nisaka kepada mahasiswa BINUS ini 
dapat memberi pengetahuan yang luas dan terkini terkait 
kondisi Jepang, khususnya Prefektur Wakayama saat ini. 
Kesempatan ini juga dapat dimanfaatkan langsung oleh 
mahasiswa BINUS, khususnya bagi mahasiswa Program 
Studi Sastra Jepang, untuk mengasah kemampuan 
berbahasa Jepang dan menggali informasi tentang negara 
Jepang.

Dalam kuliah umum yang dimulai tepat pukul 12.00 WIB 
ini, Gubernur Nisaka  menyebutkan bahwa sama seperti 
di Jepang, Indonesia memiliki 2 bencana alam teratas 
yang harus diwaspadai gempa bumi dan tsunami. Dampak 
dari bencana alam tersebut bisa sangat merusak dan 
menyebabkan banyak korban berjatuhan. Untuk itu, edukasi 
tentang hal ini harus terus dilakukan, terutama dalam usaha 
menanggulangi bencana alam.

“Melarikan diri untuk melindungi nyawa manusia, 
menginformasikan akan adanya tsunami, menata wilayah 
agar tidak terdapat wilayah yang kesulitan evakuasi, dan 
belajar melalui pelatihan dan pendidikan. Keempat hal 
tersebut merupakan langkah utama dalam mengelola 
bencana alam,” sebut Nisaka.

Menurut Nisaka, edukasi tentang pentingnya pengelolaan 
bencana alam sangatlah penting bagi warga negara yang 
tinggal di daerah rawan bencana. Untuk itu, edukasi harus 
dilakukan sedini mungkin dan terus dilakukan.

Nisaka berharap dengan kuliah umum ini, pengalaman 
yang dibagi olehnya dapat dijadikan pembelajaran bagi 
rakyat Indonesia tentang pentingnya mengelola kondisi 
bencana alam. Lebih dari itu, Nisaka berharap hal seperti 
ini menandakan hubungan yang semakin erat di antara 
Indonesia dan Jepang, serta BINUS UNIVERSITY dalam 
meningkatkan rasa persaudaraan di antara semua.
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PEDULI PENDIDIKAN KARAKTER 
ANAK USIA DINI, BINUS ADAKAN 
KEGIATAN “SENYUM, SEHAT, 
SANTUN”
Bertepatan dengan perayaan Hari Kartini, BINUS UNIVERSITY 
melalui Teach For Indonesia (TFI) bersama HIMPAUDI DKI 
Jakarta mengadakan acara puncak “SENYUM, SEHAT, SANTUN”  
di Taman Ismail Marzuki pada hari ini 21 April 2016. Pada 
acara puncak tersebut, Teach For Indonesia menyerahkan 
35,000 susu berukuran 190 ml kepada 145  PAUD se-DKI 
Jakarta yang berpartisipasi dalam acara ini.

Jakarta, 21 April 2016 – Penyerahan susu dilakukan secara 
langsung oleh Bunda PAUD DKI Jakarta – Veronica Tan 
Basuki T. Purnama dan disaksikan langsung oleh Happy 
Djarot selaku Wakil Ketua I TP PKK Prov DKI Jakarta bersama 
Kepala Dinas Pendidikan DKI, Dinas Sosial dan Himpunan 
PAUD DKI Jakarta. Dari pihak BINUS UNIVERSITY pun 
turut hadir Stephen Wahyudi Santoso selaku Board of 
Management BINA NUSANTARA beserta jajaran pimpinan 
BINUS UNIVERSITY.

Stephen menyampaikan bahwa kegiatan SENYUM, SEHAT, 
SANTUN yang dilakukan oleh TFI sejak awal Maret 2016 ini 
merupakan rangkaian kegiatan dari perayaan ulang tahun 
BINA NUSANTARA yang ke-35. Perayaan ulang tahun ke-35 
ini mengangkat tema “Greater Nusantara”. Oleh sebab 
itu BINUS mengisi sepanjang tahun ini dengan kegiatan-
kegiatan yang dapat memberikan kontribusi positif untuk 
Indonesia khususnya di bidang pendidikan.

“Kami terinspirasi dari semangat Ibu Kartini yang berjuang 
untuk kaumnya agar memperoleh kesempatan yang sama. 
Melalui kegiatan ini BINUS ingin mengajak kita semua 
yang memiliki kesempatan yang baik khususnya di bidang 
pendidikan dan kesehatan turut membantu mereka yang 
ingin maju”, ungkap Stephen.

Kegiatan SENYUM SEHAT SANTUN ini terdiri dari 
berbagai lomba yang bertujuan untuk mengenalkan 
dan mensosialisasikan hal-hal positif yang dilakukan di 
Pendidikan Anak Usia Dini, seperti lomba foto keceriaan 
siswa dan siswi PAUD dalam proses pembelajaran di 
sekolah, lomba membuat video senam siswa dan guru PAUD 
serta lomba video sikap santun di sekolah. Semua lomba ini 
mengajarkan tentang pendidikan karakter yang merupakan 
hal penting untuk ditanamkan sejak usia dini.

Maria Intan Setiadi selaku Community Development 
Manager BINUS UNIVERSITY dan juga merupakan ketua 
panitia dari kegiatan SENYUM SEHAT SANTUN menuturkan 
bahwa selama tiga tahun terakhir ini TFI bersama PAUD 

telah berjalan bersama dalam program pembelajaran dan 
terus menjaga kerjasama yang baik dalam hal pembelajaran 
baik untuk mahasiswa, siswa dan guru.

“Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh donatur 
dan sponsor yang telah berpartisipasi dalam kegiatan 
ini. Kami berharap melalui kegiatan ini masyarakat dapat 
semakin mengenal PAUD dan program di dalamnya, 
sehingga PAUD di Indonesia semakin berkembang dan 
bermanfaat. Kami juga berharap kegiatan ini dapat 
meningkatkan semangat guru dan siswa dalam berkompetisi 
yang kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan teknologi”, 
ungkap Maria Intan.

Kerjasama antara TFI dan PAUD tidak berhenti sampai 
disini. Seusai penyerahan susu dalam acara puncak SENYUM 
SEHAT SANTUN ini, TFI terus bekerjasama dengan HIMPAUDI 
dan PKK dalam banyak hal, seperti dalam peningkatan 
kualitas pembelajaran yang lebih baik untuk Pendidikan 
Anak Usia Dini.



ON THE NEWS

PERKAYA INOVASI, BINUS 
UNIVERSITY CIPTAKAN ROBOT 
BERBAHASA INDONESIA
Setelah beberapa saat lalu dihebohkan dengan penemuan 
kursi roda yang dapat dikendalikan dengan sinyal otak 
manusia oleh 2 mahasiswa BINUS UNIVERSITY yaitu Jennifer 
Santoso dan Ivan Halim Parmonangan, kini BINUS  kembali 
hadir dengan inovasi  terbaru  yaitu, Intelligent Humanoid 
Robot oleh tiga mahasiswa berprestasi  dari School of 
Computer Science BINUS UNIVERSITY. Ketiga mahasiswa 
tersebut adalah Reinhard Lazuardi Kuwandy Oey Kevin Wijaya 
dan Christian Tarunajaya.

Intelligent Humanoid Robot merupakan robot canggih yang 
dirancang khusus untuk berinteraksi dengan manusia. 
Contoh bentuk interaksinya adalah bercerita, memberikan 
salam, dan memainkan musik. Robot ini dedesign untuk 
bisa berbahasa Indonesia. Sebagai contoh robot ini dapat 
menjadi teman guru di sekolah dalam memberikan edukasi 
kepada para murid. Hal ini dikarenakan kemampuannya 
yang dapat menyimpan banyak data atau informasi dan 
mampu menjelaskan kembali data dan informasi tersebut 
kepada user yang meminta.

Robot ini terdiri dari dua sistem, yaitu robot system dan 
raspberry pi system. Robot system berguna untuk sistem 
pergerakkan motor sedangkan raspberry pi system 
bertujuan untuk sistem kontrol robot. Secara singkat cara 
kerja robot ini adalah pertama-tama robot akan mendeteksi 
wajah user, kemudian terjadi proses training pengenalan 
wajah. Setelah itu raspberry pi system mengirimkan sinyal 
ke controller robot untuk menggerakkan motor robot. 
Pada proses ini lah robot akan membaca sinyal yang masuk 
dan kemudian memberikan respon kepada user dengan 
mengucapkan salam. 

“Selain dapat mengenal ucapan manusia dalam bahasa 
Indonesia dan merespon dalam  bahasa Indonesia juga  
robot ini merupakan satu-satunya robot humanoid di 
Indonesia yang bisa melakukan hal secanggih ini”, ungkap 
Widodo.

Penemuan robot ini diharapkan dapat membantu 
pekerjaan manusia khususnya di bidang pendidikan dan 
entertainment. Reinhard menjelaskan bahwa  manusia 
mempunyai batasan  tenaga dalam  mengerjakan  suatu  
hal dan  robot ini dirancang untuk membantu pekerjaan 
manusia yang tidak dapat dilakukan manusia. Pemerintah 
juga turut andil dalam penemuan robot ini melalui hibah 
Ristek Insentif Sistem Inovasi Nasional dari Pemerintah 
Republik Indonesia. (PM)



ON THE NEWS

Pertukaran Budaya Antara 
Mahasiswa BINUS UNIVERSITY 
dengan Osaka University

Pertukaran budaya merupakan sarana baru bagi dua 
kebudayaan untuk saling mengenal satu sama lain. 
Pertukaran budaya merupakan hal yang sangat bagus, 
mengingat kebudayaan merupakan sebuah unsur penting 
didalam sebuah negara. Budaya merupakan hasil pemikiran 
suatu masyarakat, yang diwariskan secara turun temurun dan 
mempunyai andil yang cukup penting dalam perkembangan 
suatu negara.

Dengan adanya hal tersebut, jurusan sastra Jepang BINUS 
UNIVERSITY melakukan pertukaran budaya pada tanggal 
4 Maret 2016 lalu di Kampus Kijang, bersama dengan 
23 mahasiswa dari Osaka University. Kegiatan yang 
dilakukan selama beberapa jam tersebut diisi oleh kegiatan 
pertukaran budaya menarik. Dari BINUS, mahasiswa Sastra 
Jepang menampilkan aksinya seperti Tari Saman dan Tari 
Bali. Penampilan dari Osaka University-pun tidak kalah 
menarik. Mereka menampilkan permainan suling yang 
dibawakan oleh guru mereka, biasa disebut sensei, drama, 
serta tarian Taiko.

Tidak hanya diisi oleh kegiatan performance, kegiatan ini 
juga diisi oleh kegiatan presentasi yang akan dilakukan pada 
tanggal 7 Maret 2016. Dalam kegiatan presentasi ini, mereka 
diharuskan membuat sebuah kelompok, dimana didalamnya 
mahasiswa BINUS dan Osaka University diharuskan menjadi 
satu kelompok, dan membuat presentasi mengenai sebuah 
topik yang sudah mereka siapkan sebelumnya, dan semua 
ini harus mereka kerjakan bersama-sama. 

“Harapannya dengan acara ini, sastra Jepang BINUS 
UNIVERSITY bisa merasakan langsung kebudayaan yang 
mereka pelajari di tempat kuliah, langsung dari teman-
temannya. Mereka bisa langsung melatih Bahasa Jepang 
mereka, dan merasakan langsung seperti apa Budaya 
Jepang itu sendiri. Mereka bisa mendapatkan teman baru, 
mereka juga dapat mendapatkan international experience 
yang baik, serta networking yang luas”, Ujar Elisa Caroline, 
Head of Japanese Departement BINUS UNIVERSITY. (PM)



ON THE NEWS

P2A Menjawab 
Tingginya Mobilitas di 
ASEAN
Dewasa ini, pergerakan setiap manusia di dunia semakin hari 
semakin meningkat. Hal ini dilihat dari akses beberapa orang 
ke beberapa tempat yang sudah tidak lagi dibatasi oleh jarak, 
melainkan lebih kepada kepentingan dan kebutuhannya.

Awalnya, banyak orang cenderung melakukan aktivitas 
sebatas dengan tempat mereka tinggal mengingat jauhnya 
jarak yang ditempuh serta waktu yang dipakai dalam 
perjalanan itu, tetapi sekarang hal tersebut sudah bukan 
hal yang aneh lagi, karena tingkat mobilitas atau tingkat 
pergerakan manusia semakin cepat dan meningkat seiring 
dengan kebutuhan.

Mungkin jama dulu, perpindahan penduduk hanya sebatas 
dari daerah ke Ibu kota, ataupun sebaliknya. Namun pada 
tahun 2016 sendiri perpindahan maupun pergerakan 
manusia ke lingkup yang lebih luas, seperti ASEAN semakin 
meningkat. Banyak orang Indonesia yang sering berpergian, 
student exchange, bahkan mencari pekerjaan, di negara 
tetangga, seperti Malaysia, Vietnam, Thailand, Filipina, 
bahkan Singapur. Hal ini tentunya merupakan sebuah 
peluang yang perlu dikembangkan mengingat, banyakanya 
opportunity yang dapat diraih dengan meningkatnya 
mobilitas ini sendiri.
 
Menyadari hal itu, BINUS Global bersama dengan Passage 
to ASEAN (P2A) mengadakan sebuag program kerjasama. 
P2A sendiri merupakan suatu program yang diinisiasi 
oleh konsorsium perguruan tinggi dari 5 negara ASEAN 
yang mendorong mahasiswa untuk melakukan ASEAN 
Journey (Perjalanan ASEAN). Program ini memfasilitasi 
dan memungkinkan para mahasiswa untuk berkunjung 
ke universitas-universitas di negara ASEAN yang telah 
menjadi anggota P2A di mana mahasiswa dapat mencari 
pengalaman dan bertukar pemikiran dengan komunitas 
akademik di negara-negara ASEAN dengan biaya terjangkau. 

Dengan adanya kerjasama ini, mahasiswa dapat 
berkunjung ke universitas – universitas di Negara tetangga 
dengan harga maksimal 25 USD. Tentunya hal ini sangat 
memudahkan mahasiswa BINUS UNIVERSITY sendiri, 
dan kerjasama ini secara tidak langsung menjembatani 
mahasiswa untuk bisa merasakan global experience dengan 
mudah. (PM)




